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Suatu perjanjian harus memenuhi syarat sahnya perjanjian sebagaimana diatur dalam ketentuan Pasal 1320 KUHPerdata yaitu sepakat mereka yang mengikat diri, kecakapan melakukan suatu perikatan, suatu hal tertentu dan suatu sebab yang halal. Setiap perjanjian yang melahirkan suatu perikatan diantara kedua belah pihak adalah mengikat bagi kedua belah pihak yang membuat perjanjian. Hal ini sebagaimana dicantumkan dalam Pasal 1338 ayat 1 KUHPerdata. Di dalam perjanjian kredit pihak debitur menyerahkan suatu benda dimana benda tersebut merupakan benda bergerak untuk menjadi jaminan kepada kreditur yang dikenal dengan nama jaminan fidusia. (Pasal 1) butir 1 Undang-Undang No 42 Tahun 1999 Tentang Jaminan Fidusia menyebutkan bahwa fidusia adalah pengalihan hak kepemilikan suatu benda atas dasar kepercayaan dengan ketentuan bahwa benda yang hak kepemilikannya dialihkan tetap dalam pengawasan pemilik benda. Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah bagaimana ketentuan pelaksanaan eksekusi oleh kreditur apabila debitur wanprestasi dan bagaimana akibat hukum apabila kreditur menarik jaminan fidusia jika debitur wanprestasi. Tinjauan teori dalam penelitian ini menggunakan teori perjanjian dan teori kepastian hukum. Sifat penelitian sesuai dengan penelitian dalam hukum, jenis penelitian dalam tesis ini menggunakan metode yuridis normatif yaitu bertujuan mengkaji permasalahan yang difokuskan untuk mengkaji penerapan kaidah-kaidah atau norma-norma dalam hukum positif. Adapun sumber data yang digunakan adalah sumber data sekunder yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum sekunder, dan bahan hukum tersier. Pembahasan dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan eksekusi oleh kreditur tidak diatur dalam KUHPerdata namun diatur dalam Pasal 195 HIR sampai dengan Pasal 208 HIR dan Pasal 29 Undang-Undang No. 42 tahun 1991 tentang jaminan fidusia serta Pasal 7 peraturan Kapolri nomor 8 tahun 2011 tentang pengamanan eksekusi jaminan fidusia dan akibat hukum yang timbul apabila kreditur menarik jaminan fidusia disebabkan kreditur wanprestasi.
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